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MOTTO 

     
 

                     

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” (QS. 

Ar-ro’du : 11)
1
 

 
 

 

  

                                                           
1
 Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Syamil, 

2007), hal. 250  
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ABSTRAK 

 

Amir Kholid. Hubungan Antara Kreativitas Guru PAI dengan Prestasi 

Belajar Pada Siswa Kelas VI Di SDN Rejowinangun 3 Kota Gede Yogyakarta. 

Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015. 

Latar belakang penelitian ini adalah Bahwa guru merupakan faktor yang 

besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar siswa, bahkan sangat 

menentukan berhasil tidaknya peserta didik dalam belajar. Peran guru dalam 

mengembangkan potensi kognitif siswa harus  menuntut aktivitas dan kreativitas 

dalam membentuk kompetensi pribadi peserta didik. Oleh karena itu, 

pembelajaran harus sebanyak mungkin melibatkan peserta didik, agar mereka 

mampu mejadi fasilitator, dan mitra belajar bagi  peserta didiknya. Sehubungan 

dengan itu, maka untuk mengambangakan potensi kognitif siswa perlu 

membangun karakter guru, sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini  mengambil 

latar tempat di SDN 3 Rejowinangun 3 Kota Gede. Pengumpulan data dilakukan 

dengan mengadakan observasi, wawancara mendalam, angket dan dokumentasi.. 

Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil 

dikumpulkan melalui teknik statistik yang menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas, uji linieritas, dan uji korelasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) guru PAI kelas VI SDN 

Rejowinangun 3 telah menunjukkan kreativitasnya dalam menyampaikan mata 

pelajaran kepada siswa dengan melakukan komunikasi yang aktif dengan siswa, 

menyampaikan materi dengan menggunakan metode yang variatif, dan  mampu 

merespon serta menyesuaikan diri dengan kondisi siswa di kelas, dan guru 

menggunakan beberapa media dalam proses penyampaian materi. (2) Prestasi 

belajar PAI siswa kelas VI SDN Rejowinangun 3 secara umum mempunyai nilai 

rata-rata 80, 55 dengan predikat baik. Nilai tertinggi yang didapatkan adalah 86 

dan nilai terendahnya adalah 76.  (3) Ada hubungan antara kreativitas guru dalam 

mengajar dengan prestasi belajar PAI siswa kelas VI SDN Rejowinangun 3. Hal 

ini menunjukkan bahwa kreativitas guru dalam mengajar mempunyai pengaruh 

terhadap prestasi belajar siswanya.  

 

Kata kunci: Kreativitas Guru, Pretasi Belajar, PAI  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran adalah suatu bentuk permasalahan yang sangat 

komplek, karena didalamnya melibatkan banyak unsur yang saling berkaitan   

sehingga keberhasilan  juga ditentukan  oleh unsur-unsur tersebut. Terutama 

unsur guru sebagai proses pengendali lajunya proses pembelajaran. Seorang 

guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk memerankan 

perannya bukan hanya sekedar melakukan proses tranformasi ilmu, tetapi juga 

harus melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, artinya guru juga harus  dapat 

membentuk sikap dan perilaku sesuai dengan ajaran Islam. 

Guru sebagai pendidik bertanggung jawab akan tugas kependidikannya. 

Seluruh aktivitas yang dijalankan guru harus diperuntukkan untuk kepentingan 

anak didiknya, yaitu dalam rangka menumbuh kembangkan segenap potensi, 

baik itu bakat, minat dan kemampuan-kemampuan lain agar berkembang 

kearah maksimal. 

SDN Rejowinangun 3 yang melaksanakan fungsi dan tugas pendidikan 

mempunyai peran panting untuk mengantarkan peserta didiknya mencapai 

prestasi yang baik. Untuk itu guru harus  kreatif dalam melaksanakan proses 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan indikator keberhasilan siswa. 

Karena guru merupakan salah satu komponen yang mempunyai dominasi 

untuk menciptakan, mengembangkan serta mengatur situasi yang kondusif 
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sebagai sarana belajar siswa sehingga mencapai terget yang diharapkan. 

Sehubungan dengan hal itu dalam mengembangkan pembelajaran maka  guru 

harus bersikap kreatif. 

Kreativitas merupakan dasar dari segala hal dalam rangka 

meningkatkan sesuatu kearah kemajuan. Untuk berlaku kreatif, diperlukan 

pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu. 

Sedangkan langkah kemauan, atau niat merupakan awal dari terbentuknya 

sebuah sikap, tingkah laku dan loyalitas sebagai wujud dari kredibilitas 

kepribadian seseorang. Jika antara kreativitas dan kepribadian yang baik itu 

terpadu, maka akan menampilkan proses pendidikan yang selalu diiringi 

dengan kreativitas anak didik. Untuk mewujudkan keterpaduan itu, perlu 

adanya motivasi dan sikap konkrit dari para pendidik agar tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan anak didik lebih terarah dan tepat guna. 

Guru merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap proses dan 

hasil belajar siswa, bahkan sangat menentukan berhasil tidaknya peserta didik 

dalam belajar. Peran guru dalam mengembangkan potensi kognitif siswa harus  

menuntut aktivitas dan kreativitas dalam membentuk kompetensi pribadi 

peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran harus sebanyak mungkin 

melibatkan peserta didik, agar mereka mampu mejadi eksekutor materi ajar dan 

mitra belajar bagi  gurunya. Sehubungan dengan itu, maka untuk 

mengembangakan potensi kognitif siswa perlu membangun karakter guru yang 

kreatif sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. 
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Apa yang diajarkan guru di sekolah memang harus dilaksanakan dan 

didengarkan oleh siswa. Tetapi jika metode pengajaran yang digunakan guru 

itu kurang tepat, apakah siswa hanya akan berdiam diri saja? Inilah 

persoalannya.  

Banyak guru yang hanya menyuruh siswa untuk menulis di papan tulis, 

sedang dirinya mengantuk karena semalaman nonton bola. Atau guru tidak 

mampu menguasai materi yang akan disampaikan, maka guru akan 

mendiktekan pelajaran dan menyuruh siswa untuk menulis di buku mereka. 

Bila metode ini dipakai, tentu ini merupakan metode kuno yang hanya akan 

membuat anak didik tidak kreatif. Jika kondisi semacam  ini  terus berlangsung 

tanpa ada yang mau meluruskan, maka siswalah yang paling dirugikan. Siswa 

menjadi kehilangan orientas belajar sehingga usaha untuk mencerdaskan anak 

didik menjadi terbengkalai.
1
 Jadi, siswa itu jangan diperlakukan seperti botol 

yang hanya diisi dan diisi terus tanpa tahu apa tujuan pengisiannya. Karena ini 

metode yang dipakai harus diubah. Siswa jangan hanya diajak untuk 

mendengarkan dan menulis saja tetapi diajak untuk berlatih dan belajar 

bersama dalam sebuah interaksi yang nyaman dan mencerdasakan.
2
 

Untuk menciptakan sebuah interaksi yang nyaman dan mencerdaskan 

maka guru harus selalu berusaha untuk menemukan hal yang baru dan 

menyikapinya secara kreatif. Karena dengan cara kreatif yang pada gilirannya 

individu akan mampu meraih kesejahteraan dan kebahagiaan yang 

didambakannya. 

                                                           
1
 Mandaru, Guru Kencing berdiri Siswa Kencing Berlari; Potret Buruk Pendidikan Di 

Indonesia  (Yogyakrta: Ar-Ruzz, 2005), hal. 32. 
2
 Ibid. hal. 33. 
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Utami Munandar, salah seorang pakar kreativitas di Indonesia 

mengungkapkan empat alasan mengapa kreativitas penting dalam kehidupan. 

Yaitu: pertama, dengan berkreasi manusia dapat mewujudkan drinya sebagai 

pemenuhan salah satu kebutuhan pokok hidupnya. Kedua, kreativitas atau 

berpikir kreatif merupakan bentuk pemikiran yang masih kurang diperhatikan 

dalam pendidikan formal. Ketiga, bersibuk diri secara kreatif tidak hanya 

bermanfaat tapi juga memberika kepuasan individu. Keempat, kreativitaslah 

yang memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupnya.
3
 Dari empat 

alasan di atas mempunyai implikasi terhadap urgensi kreatifitas guru yang 

mempunyai peran penting untuk mendesain suasana pembelajaran secara 

interaktif, kondusif, dan efektif. 

Pada tingkat Sekolah Dasar, SDN Rejowinangun 3  merupakan sekolah 

yang senantiasa berusaha untuk tidak hanya mementingkan aspek kognitif saja 

namun juga berusaha menginternalisasikan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

dalam kehidupan sehari-hari. Jadi hal ini sangat berpengaruh terhadap 

kreativitas guru PAI dalam melakukan proses belajar mengajar terhadap siswa 

di SDN Rejowinangun 3.  Di sekolah tersebut, dengan keadaan siswa yang 

beraneka ragam karakteristik dan kebutuhan motivasinya, guru dituntut untuk 

menyajikan metode dan strategi pembelajaran yang menarik dan relevan 

dengan indikator pencapaian materi. Sehingga kreativitas guru menjadi salah 

satu solusi yang harus diterapakan untuk merespon keadaan dan kebutuhan 

                                                           
3
 Utami Munandar, mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah; Petunjuk Bagi 

Para Guru dan Orang Tua (Jakarta: Gramedia, 1986), hal. 45-46. 
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siswa, terlebih dalam pembelajaran PAI yang menjadi mata pelajaran 

keagamaan.   

Penelitian ini dirasa sangat penting mengingat: pertama, bahwa guru 

adalah faktor yang menjadi kunci berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan, 

khususnya guru karena guru adalah orang yang pertama setelah keluaraga yang 

ikut menanamkan  dan membina kepribadian anak. Oleh karena itu kreativitas 

guru dalam pembelajaran mutlak sangat berpengaruh. Kedua, “kreativitas”  

merupakan hal yang penting bagi para guru dalam proses belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan agar pembelajaran di kelas tidak 

berlangsung secara menoton. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis menarik suatu rumusan 

masalah yang meliputi : 

1. Bagaimana kreativitas guru PAI kelas  VI di SDN Rejowinangun 3? 

2. Bagaimana prestasi belajar PAI kelas VI di SDN Rejowinangun 3? 

3. Apakah ada hubungan antara kreativitas guru PAI dengan prestasi belajar 

pada pada siswa  kelas VI di SDN Rejowinangun 3? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Mendeskripsikan kreativitas guru PAI di SDN Rejowinangun 3. 

b. Mendeskripsikan  prestasi belajar PAI di SDN Rejowinangun 3. 
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c. Mendeskripsikan hubungan antara kreativitas guru PAI dengan prestasi 

belajar pada pada siswa  kelas VI di SDN Rejowinangun 3. 

2. Manfaat penelitian 

a. Untuk memberikan sumbangsih ilmu dan pengetahuan yang berkaitan 

erat dengan fakultas dan jurusan penulis. 

b. Memberikan kontribusi pikiran dan ide ilmiah untuk kreativitas dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan potensi 

potensi kognitif siswa. 

c. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan 

bagi penulis sebagai praktisi ilmu pendidikan pada khususnya. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam penulisan proposal ini peneliti terlebih dahulu melakukan 

penelaahan terhadap beberapa karya penelitian yang berhubungan dengan tema 

yang peneliti angkat. 

Pertama, Anik Nuraini, Fakultas Tarbiyah jurusan PAI, 2003, yang 

berjudul Mencetak guru Kreatif dalam perspektif Pendidikan Islam, peneliti 

pustaka ini mengakaji tentang bagaimana menciptakan sosok guru yang kreatif 

ideal dalam pendidikan Islam dengan menerapkan empat prinsip P (Pribadi, 

Pendorong, Proses dan Produk). Dengan berpegang  pada keempat prinsip 

tersebut, diharapkan dijadikan acuan, contoh serta sebagai bahan pertimbangan 
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yang membangun bangi kreativitas guru sesuai dengan perspektif pendidikan 

Islam.
4
 

Kedua, Iis Munafisah, Fakultas Tarbiyah jurusan PAI, 2005, yang  

berjudul Kreativitas Guru Dalam Mengembangkan Pembelajaran PAI di TK 

Masyiton Ngadirejo Temanggung, skripsi ini mengkaji tentang pelaksanaan 

pembelajaran Al-Qur’an yang bertujuan untuk membentuk manusia berahlak 

mulia, materi meliputi pendidikan keimana, ketaqwaan dan akhlakul karimah. 

Metode story by ficture, BCM (bermain, cerita, menyanyi), dan evaluasi 

dilakukan dengan pemberian tugas, tes lisan dan praktek. Kreativitas dalam 

langkah-langkah pembelajaran, dalam pengembangan komponen pembelajaran 

yang meliputi tujuan, materi, media, dan evaluasi.
5
 

Ketiga, Bandilatul Arkhamiyyah, Fakultas Tarbiyah PAI, 2005, yang 

berjudul penerapan Kepala Sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa di MTs Negeri Grabag Kabupaten Magelang. Skripsi ini mengkaji 

tentang peranan kepala sekolah yang mempunyai tanggung jawab yang besar 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa sehingga harus bekerja sama 

dengan guru, orang tua dan masyrakat.
6
 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 

penelitiann yang akan dilakukan penulis mempunyai perbedaan dengan hasil 

                                                           
4
 Anik Nuraini, Mencetak Guru Kreatif dalam Perspektif Pendidikan Islam, Jurusan PAI 

Fakultas  Tarbiyah IAIN  Suana Kalijaga Yogyakarta, 2003, hal. viii 
5
 Iis Munafisah, “Kreativitas Guru Dalam Mengembangkan Pembelajaran PAI di TK 

Masyiton Ngadirejo Temanggung”, Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta,  2005, hal. viii 
6
 Bandilatul Arkhamiyyah,, “penerapan Kepala Sekolah dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa di MTs Negeri Grabag Kabupaten Magelang, Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyajarta, 2005, hal. viii 
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penelitian sebelumnya. Penelitian  ini  merupakan penelitian lapangan dan 

fokusnya lebih kepada kreativitas guru Pendidikan Agama Islam. Penelitian 

yang kedua walaupun sama penelitian lapangan namun penekanannya 

berbeda. Penelitian ini lebih ditekankan pada kreativitas pengembangan 

pembelajaran PAI di sekolah tentunya berbeda dengan kreativitas guru 

pendidikan Agama Islam yang melaksanakan strategi pembelajaran di SMP. 

Sedangkan  skripsi yang ketiga menekankan pada prestasi belajar siswa yang 

menjadi tanggung jawab kepala sekolah , guru dan orang tua. 

 

E. Landasan Teori 

1. Kreativitas Guru 

a. Pengertian Kreativitas 

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan atau 

menghasilkan sesuatu yang baru. Hasil karya, atau ide-ide baru tersebut 

sebelumnya tidak dikenal oleh pembuatnya  ataupun oleh orang lain. 

Kemampuan ini merupakan kegiatan imajinatif yang hasilnya merupakan 

pembuatan kombinasi dari informasi yang diperoleh dari pengalaman-

pengalaman sebelumnya menjadi hal yang baru bermanfaat.
7
 

Dari segi kreativitas, Guilford sebagaimana dikutip oleh Fuad 

Nashori dan Rahmi Diana Mucharam, memandang bahwa kreatifitas 

                                                           
7
 Fuad Nashori dan Rahmi Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam 

Perspektif Psikologi Islam, (Yogyakrta: Menara Kudus, 2002), hal. 33. 
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merupakan kemampuan berfikir divergent atau berfikir menjajaki 

bermacam-macam alternatif atau jawaban terhadap suatu persoalan.
8
 

Dari beberapa pandangan di atas disimpulkan bahwa kreativitas  

merupakan kemampuan divergent dalam melahirkan kombinasi-

kombinasi yang relatif baru bukan murni baru tetapi yang diperoleh dari 

fakta informasi dan pengalaman sebelumnya.   

a) Ciri-ciri kreativitas 

Ciri-ciri kreativitas meliputi ciri-ciri aptitude ialah ciri-ciri 

yang berhubungan dengan  kognisi, dengan proses berfikir. Sedangkan 

ciri-ciri non aptitude ialah ciri-ciri yang lebih berkaittan dengan sikap 

atau perasaan. Kedua jenis kreativitas itu diperlukan agar perilaku 

kreativitas dapat terwujud. 

Ciri-ciri kemampuan berpikir keatif (aptitude) terdapat lima 

sifat yaitu: pertama, berpikir lancar (fluency of thinking), adalah 

kemampuan untuk dapat menghasilkan banyak gagasan atau ide. 

Dalam hal ini yang diperlukan kuantitas bukan kualitas. Kedua, 

berpikir luwes (fleksibel), yaitu kemampuan untuk memproduksi 

gagasan, jawaban dari sudut pandang yang berbeda-beda. Ketiga, 

berpikir original, yaitu mampu melahirkan ungkapan yang baru, 

membuat kombinasi yang tidak lazim. Keempat, keterampilan merinci 

(elaboration), yaitu mengembangkan suatu gagasan atau merinci 

detail-detail dari suatu gagasan sehingga menjadi menarik. Kelima, 

                                                           
8
 Ibid., hal. 34. 
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keterampilan menilai (mengevaluasi), yaitu meninjau suatu persoalan 

berdasarkan perspektif yang berbeda, menentukan patokan nilai 

tersendiri.
9
 

Sedangkan ciri-ciri efektif (non aptitude), diantaranya: 

pertama, rasa ingin tahu, yaitu selalu mendorong untuk mengetahui 

lebih banyak, mengajukan banyak pertanyaan. Kedua, bersifat 

imajinatif, yaitu mampu membayangkan hal-hal yang belum pernah 

terjadi. Ketiga, merasa tertangtang oleh kemajemukan, yaitu terdorong 

untuk mengatasi masalah yang sulit, tertantang oleh situasi yang 

rumit. Keempat, berani mengambil resiko, yakni berani memberikan 

jawaban meskipun belum tentu benar. Kelima, sifat mengahargai, 

yaitu mengahargai bimbingan dan pengarahan dalam hidup, 

menghargai kemampuan dan bakat-bakat sendiri yang sedang 

berkembang.
10

 

b) Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Menurut Rogers, sebagaimana 

dikutipoleh Fuad Nashori dan rani Diana Mucharam, faktor internal 

yang mendukung berkembangnya kreatifitas adalah keterbukaan 

seseorang terhadap pengalaman sekitarnya, kemampuan mengevaluasi 

hasil yang diciptakan dan kemampuan untuk menggunakan elemen 

dan konsep yang telah ada. Di samping itu faktor kepribadian juga 

                                                           
9
 Utami munandar, Mengemangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, Petunjuk Bagi 

Para Guru dan Orang Tua, (Jakarta: PT. Gramedia, 1992), hal. 88-90. 
10

 Ibid., hal. 91-93. 
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mendukung tumbuh kembangnya kreativitas seseorang, salah satunya 

adalah kreativitas.
11

 Ciri-cirinya adalah kepercayaan diri, kebebasan 

berekspresi seacara jujur, tegas dan terbuka tanpa mengecilkan dan 

mengesampingkan arti orang lain dan berani bertanggung jawab. 

Sementara faktor eksternal lingkungan yang mendukung 

berkembangnya kreativitas adalah lingkungan kebudayaan yang 

mengandung keamanan dan kebebasan psikologi.
12

 

c) Kriteria Kreativitas 

Penentuan kriteria kreativitas menyangkut tiga dimensi, yaitu 

dimensi proses, pribadi dan produk kreatifitas.dengan menggunakan 

dimensi proses kreatif  sebagai kriteria kreatifitas, maka segala produk 

yang dihasilkan dari proses itu dianggap sebagai produk  yang kreatif,  

dan orangnya disebut sebagai oarng yang kreatif.
13

 

Pribadi yang kreatif menurut Guilford meliputi dimensi 

kognitif (bakat) dan dimensi kognitif (yaitu: minat, sikap dan kualitas 

temperamental). Menurut teori ini, orang-oarng kreatif memiiki ciri-

ciri kepribadian yang secara signifikan berbeda dengan orang-oarng 

yang kurang kreatif. Karasteristik kepribadian itu menjadi kriteria 

untuk mengidentifikasi orang-orang kreatif.
14

 

                                                           
11

 Fuad Nashori dan Rahmi Diana mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam 

Perspektif Psikologi Islam..., hal. 57. 
12

 Ibid., hal. 58. 
13

 Utami munandar, Mengemangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, Petunjuk Bagi 

Para Guru dan Orang Tua ..., hal. 93. 
14

 Ibid., hal. 13. 
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Kriteria ketiga adalah produk kreatif, yang menunjuk pada 

hasil perbuatan, kinerja atau karya seseoarang dalam bentuk gagasan 

atau barang, kriteria ini dipandang yang eksplisit untuk menentukan 

kreativitas seseorang. Sehingga disebut kriteria puncak (the ultimate 

criteria) bagi kreativias. 

Proses penilaian  terhadap produk kreatif dapat dilakukan 

melalui dua cara yaitu, analisis obyek dan pertimbangan subyektif.
15

 

Adapun dalam penelitian ini proses identifikasi kreativitas 

dilakukan melalui pertimbangan subyektif peneliti, pengamat yang 

berwenang dalam hal ini adalah kepala sekolah dan rekan-rekan 

seprofesi. Dengan indikator sejauh manakah produk tersebut memiliki 

kebaharuan (novelty) atau original, bermanfaat dan tepat memecahkan 

masalah. Bobot kreativitas suatu produk akan tampak pada sejauh 

manakah ia berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. Dalam 

bidang apapun, kreativitas manuasia tidak terjadi secara ex-nihilo 

(datang dari kefakuman), melainkan didahului oleh penemuan-

penemuan terdahulu.
16

 Suatu karya mungkin dianggap kreatif pada 

waktu itu dan pada suatu tempat, tetapi tidak demikian halnya dimasa 

yang akan datang dan pada tempat lain.
17

  

Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI, guru diberi keleluasaan 

untuk mengembangkan dan sedikit banyak pasti terdapat suatu 

masalah tersendiri badi guru dan diperlukan kreativitas guru untuk 

                                                           
15

 Ibid., hal. 14. 
16

 Ibid., hal. 10. 
17

 Ibid., hal. 11. 
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memecahkannya. Dalam penelitian ini akan dilihat sejauh manakah 

kreativitas guru dapat memcahkan masalah ini. 

d) Kreatifitas Guru 

Guru kreatif adalah suatu faktor yang mempengaruhi kualitas 

pendidikan. Para pakar menyatakan bahwa betapa pun bagusnya 

sebuah kurikulum (official), hasilnya sangat tergantung pada apa yang 

dilakukan guru di dalam maupun di luar kelas (aktual).
18

 Kualitas 

pembelajaran dipengaruhi pula oleh sikap guru yang kreatif untuk 

memilih dan melaksanakan berbagai pendekatan dan model 

pembelajaran. Karena profesi guru menuntut sifat kreatif dan kemauan 

mengadakan improvisasi.
19

 Oleh karena itu guru harus menumbuhkan 

mengembangkan sifat kreatifnya. 

Kreatifitas guru dapat diciptakan dan dikembangkan apabila 

dipupuk sejak dini, dan seorang guru harus menyadari betul manfaat 

dan kreativitas tersebut. Manfaat dari pembiasaan hidup kreatif 

adalah:  

1) Dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya termasuk salah 

satu kebutuhan pokok dalam hidup manusia. 

2) Dengan berkreativitas membiasakan diri berpikir kreatif. 

3) Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat tetapi juga 

memberikan kepuasan terhadap individu. 

                                                           
18

 Nana Syaodih, Pengembangan kurikulum, (Bandung:  Remaja Rosdakarya, 1995),  hal. 

194. 
19

  Ibid., hal. 115. 
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4) Kreativitaslah yang memungkinkan manusia maningkatkan kualitas 

hidupnya.
20

 

e) Indikator Kreativitas Guru dalam Pembelajaran 

Menurut E. Mulyasa kreativitas guru dalam proses 

pembelajaran secara teknis dapat dilakukan dengan cara menggunakan 

keterampilan bertanya, memberi penguatan, mengadakan variasi, 

menjelaskan, membuka dan menutup pelajaran, membimbing diskusi 

kelompok kecil, mengelola kelas, dan mengajar kelompok kecil dan 

perorangan.
21

 Delapan cara di atas secara deskriptif dapat diuraikan 

sebagai berikut:  

1) Menggunakan Keterampilan Bertanya 

Secara subtansial, proses bertanya kepada peserta didik 

adalah kegiatan yang dilakukan untuk melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam proses pembelajaran, sekaligus upaya 

mencipatakan interaksi antara guru dengan peserta didik.  

Keterampilan bertanya sangat perlu dikuasi guru untuk 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, 

karena hampir dalam setiap tahap pembelajaran guru 

dituntut untuk mengajukan pertanyaan, dan kualitas 

pertanyaan yang diajukan guru akan menentukan kualitas 

jawaban peserta didik.
22

 

 

Melalui proses guru bertanya kepada peserta didik, secara 

otomatis peserta didik akan menjadi subjek belajar aktif. Karena 

                                                           
20

  Utami munandar, Mengemangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, Petunjuk Bagi 

Para Guru dan Orang Tua..., hal. 45-46. 
21

 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 70-92 
22

 Ibid., hal. 70  
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peserta didik dituntut untuk memberikan argumennya atas 

pertanyaan yang diperoleh dari guru. 

 

2) Memberi Penguatan 

Memberikan penguatan merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh guru untuk memberikan apresiasi atau penghargaan 

kepada peserta didik. Hal tersebut berfungsi sebagai penambah 

daya motivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran 

secara aktif. Dengan pemberian penguatan, peserta didik akan 

merasa diperhatikan secara serius oleh guru.  

Penguatan (reinforcement) merupakan respon terhadap 

perilaku yang dapat meningkatkan kemungkinan 

terulangnya kembali perilaku tersebut. Penguatan dapat 

dilakukan secara verbal, dan nonverbal, dengan prinsip 

kehangatan, keantusiasan, kebermaknaan, dan menghindari 

penggunaan respon yang negatif. Penguatan secara verbal 

berupa kata-kata dan kalimat terpuji; Seperti bagus, tepat, 

atau bapak puas dengan hasil kerja kalian. Sedang secara 

nonverbal dapat dilakukan dengan: gerakan mendekati 

peserta didik, sentuhan, acungan jempol, dan kegiatan yang 

menyenangkan.
23

 

 

3) Memberikan Variasi 

Mengadakan variasi merupakan keterampilan yang harus 

dikuasai guru dalam pembelajaran, untuk mengatasi 

kebosanan peserta didik, agar selalu antusias, tekun, dan 

penuh partisipasi. Variasi dalam pembelajaran adalah 

perubahan proses kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi beajar peserta didik, serta 

mengurangi kejenuhan dan kebosanan.
24

 

  

                                                           
23

 Ibid., hal. 77-78  
24

 Ibid., hal. 78 
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Variasi yang dapat dilakukan adalah variasi penyajian 

materi yang saling terkait, variasi penggunaan metode 

pembelajaran, variasi penggunaan media pembelajaran, dan variasi 

sumber belajar. 

4) Menjelaskan  

Menjelasakan adalah mendeskripsikan secara lisan tentang 

sesuatu benda, keadaan, fakta, dan data sesuai dengan 

waktu dan hukum-hukum yang berlaku. Menjelaskan 

merupakan suatu aspek penting yang harus dimiliki guru, 

mengingat sebagian besar pembelajaran menuntut guru 

untuk memberikan penjelasan. Oleh sebab itu keterampilan 

menjelaskan perlu ditingkatkan agar dapat mencapai hasil 

yang optimal.
25

 

 

Dalam konteks pembelajaran, menjelaskan materi ajar 

dengan baik merupakan suatu aspek penting yang harus dimiliki 

oleh guru. Mengingat sebagian besar pembelajaran menuntut guru 

untuk memberikan penjelasan. Oleh sebab itu ketrampilan 

menjelaskan materi perlu ditingkatkan agar dapat mencapai hasil 

yang optimal. 

 

5) Membuka dan Menutup Pelajaran 

Membuka dan menutup pelajaran merupakan dua kegiatan 

rutin yang dilakukan guru untuk memulai dan mengakhiri 

pembelajaran. Agar kegiatan tersebut memberikan 

sumbangan yang berarti terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran perlu dilakukan secara profesional. Membuka 

dan menutup pelajaran yang dilakukan secara profesional 

akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan 

pembelajaran.
26

 

                                                           
25

 Ibid., hal. 80 
26

 Ibid., hal. 83  
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Di antaranya yang dapat dilakukan dalam kegiatan 

membuka pelajaran adalah memotivasi belajar peserta didik, 

memberikan kejelasan mengenai tujuan pembelajaran, 

menyampaikan langkah-langkah pembelajaran, dan melakukan 

apersepsi dengan memberikan hubungan-hubungan antar bahan 

materi atau pengalaman yang telah dimiliki peserta didik. 

Sedangkan kegiatan menutup pelajaran dapat dilakukan dengan 

cara memberikan kejelasan mengenai tugas-tugas yang harus 

diberikan oleh peserta didik, memberikan evaluasi pembelajaran 

kepada peserta didik, menarik kesimpulan proses belajar, dan 

menyampaikan bahan-bahan pendalaman yang harus dipelajari 

secara mandiri. 

6) Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 

Diskusi kelompok kecil dalam proses pembelajaran 

merupakan aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik secara 

kelompok untuk saling tukar gagasan tentang materi ajar. Kegiatan 

tersebut salah satu cara alternatif untuk melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Namun dalam prosesnya, 

guru harus senantiasa membimbing jalannya diskusi dengan cara 

memantau pada setiap kelompok agar arah dskusi tetap fokus pada 

materi pokok yang menjadi topik bahasan. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membimbing diskusi 

adalah sebagai berikut (1) memusatkan perhatian peserta 

didik pada tujuan dan topik diskusi, (2) memperluas 

masalah atau urunan pendapat, (3) menganalisis pandangan 
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peserta didik, (4) meningkatkan partisipasi peserta didik, (5) 

menyebarkan kesempatan berpartisipasi, dan (6) menutup 

diskusi.
27

 

 

7) Mengelola Kelas 

Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk 

mencip takan iklim pembelajaran yang kondusif, dan 

mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam 

pembelajaran. Beberapa prinsip yang diperhatikan dalam 

pengelolaan kelas adalah (1) kehangatan dan keantusiasan, 

(2) tantangan, (3) bervariasi, (4) luwes, (5) penekanan hal-

hal positif, dan (6) penanaman disiplin diri.
28

 

 

Oleh karenanya, pengelolaan kelas harus dilakukan dengan 

baik. Hal itu dilakukan untuk mendukung suasana belajar yang 

kondusif. Guru yang mempunyai peran untuk mengendalikan 

proses pembelajaran, tentu harus mampu mengelola kelas dengan 

efektif, baik dari sisi desain ruang pembelajaran maupun mengelola 

kondisi peserta didik. 

8) Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 

Pengajaran kelompok kecil dan perorangan merupakan 

suatu bentuk pembelajaran yang memungkinkan guru 

memberikan perhatian terhadap setiap peserta didik, dan 

menjalin hubungan yang lebih akrab antara guru dengan 

peserta didik maupun peserta didik dengan peserta didik.
29

   

 

Kegiatan pengajaran kelompok kecil dan perorangan juga 

berfungsi untuk mengidentifikasi karakteristik dari setiap peserta 

didik, serta memberikan perhatian lebih kepada peserta didik yang 

memerlukan bimbingan khusus. Dengan demikian, setiap peserta 

                                                           
27

 Ibid., hal. 89  
28

 Ibid., hal. 91 
29

  Ibid., hal. 92 
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didik memperoleh arahan atau bimbingan sesuai dengan problem 

atau kebutuhan yang dimilikinya.  

2. Prestasi Belajar 

Kata “prestasi” secara umum diartikan sebagai bukti dari 

keberhasilan yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).
30

  

Sedangkan menurut Mas’ud Khasan Abdul Qahar prestasi adalah apa yang 

telah diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan  hati yang 

diperoleh dengan keuletan kerja.  

Belajar secara umum diartikan sebagai suatu yang tingkah laku 

dalam diri seseorang yang relatif menetap sebagai hasil dari sebuah 

pengalaman.
31

 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, prestasi belajar diartikan 

sebagai penguasaan keterampilan atau pengetahuan yang dikembangkan 

oleh mata pelajaran yang biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang 

ditunjukkan oleh guru.
32

 

Belajar adalah suatu aktivitas yang dilaksanakan secara sadar untuk 

memperoleh sejumlah kesan dari bahan  yang telah dipelajari. Hasil dari 

aktivitas belajar membuat perubahan dalam diri individu, dengan demikian  

belajar dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan dalam diri individu. 

Belajar juga merupakan suatu aktivitas yang sadar akan tujuan. Jadi hakikat 

belajar adalah terjadinya suatu perubahan dalam diri individu. 

                                                           
30

 MJS. MS. Wingkel, Psikologi dan Evaluasi Pendidikan,  (Jakarta: Gramedia, 1984), 

hal. 141 
31

 Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1996), hal.3 
32

 Tim Penyusun kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Depdikdub), hal, 700. 
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Jadi prestasi belajar itu adalah hasil belajar yang dicapai oleh setiap 

siswa setalah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu 

tertentu.dalam hal ini prestasi atau hasil dari proses pembelajaran yang 

dapat diketahui dalam bentuk nilai atau skor. 

Suatu hal yang tidak kalah penting pengaruhnya dalam 

perkembangan dunia pendidikan  adalah muncul dan berkembangnya 

berbagai konsepsi tentang belajar yang dikemukakan oleh beberapa ahli 

pendidikan pendidikan dan psikologi. 

Didalam bukunya Prof. Dr. S. Nasution ada beberapa teori belajar 

yang terkenal yaitu: 

a. Teori belajar menurut  Psikologi Gestalt 

Teori ini berpandangan bahwa keseluruhan ini lebih penting 

daripada bagian-bagiannya, bahwa manusia adalah organisme yang aktif, 

berusaha mencapai tujuan, bahwa individu bertindak atas berbagai 

pengaruh didalam dan diluar individu. 

Teori ini berpandangan bahwa dasar belajar itu adalah asosiasi 

antara kesan panca indera dengan inplus untuk bertindak. Dengan kata 

lain, belajar adalah pembentukan hubungan anatar stimulus dengan 

respon antara aksi dan reaksi, anatar stimulus dan respon ini akan terjadi 

sutu hubungan yang erat kalau sering dilatih.
33

 

Untuk mengetahui keberhasilan guru dalam melaksanakan 

tugasnya, guru garus mengadakan evaluasi terhadap program yang telah 

                                                           
33

  S. Nasution, MA., Didatik Azas Mengajar, (Bandung:Jemmars, 1986), hal, 41-45 
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dilaksanakan. Evaluasi guru terhadap program belajar mengajar 

dimaksudkan antuk mengetahui tinggi rendahnya keberhasilan belajar 

siswa dan juga sebagai umpan balik bagi kemanjuan pengajaran yang 

optimal. 

Dari batasan tersebut, dapat penulis kemukakan bahwa prestasi 

belajar adalah hasil yang dicapai  oleh siswa setelah mengikuti proses 

belajar mengajar, pengalamann, latihan tertentu dalam jangka waktu 

tertentu pula. Dalam bidang pendidikan, prestasi ini lazimnya itunjukkan 

dengan nilai. 

Dalam sutu teori prestasi Mc Celland, terpusatkan pada suatu 

kebutuhan yakni kebutuhan berprestasi. Mc Celland mengatakan bahwa 

manusia pada hakikatnya mempunyai kemampuan untuk berprestasi 

diatas kemampuan orang lain. Kemudian setiap orang mempunyai 

keinginan untuk melakukan karya yang berprestasi atau yang lebih baik 

dari karya orang lain. Mc Celland mengatakan ada tiga kebutuhan 

manusia, yakni: 

1) Kebutuhan untuk berprestasi 

2) Kebutuhan untuk berafiliasi 

3) Kebutuhan kekuasaan 

Ketiga kebutuhan ini terbukti merupakan unsur-unsur yang amat 

penting dalam menentukan seorang pekerja. 

Pendapat lain mengatakan bahwa suatu alasan karasteristik 

kepribadian anak yang bisa dan banyak dipengaruhi kemunculannya 
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adalah dorongan prestasi pada anak, sebagaimana dikemukakan juga oleh 

Singgih D. Gunarasa salam bukunya yang berjudul (psikologi praktis: 

anak , remaja dan keluarga), menyatakan: jadi dalam batas-batas  tertentu 

dorongan berprestasi adalah suatu yang ada  yang menjadi ciri-ciri 

kepribadian seorang anak, sesuatu mengenai apa yang ada dan dibawa 

dari lahir. Kemudian lanjutnya: sesuatu yang ditumbuhkan, 

dikembangkan, hasil dari mempelajari melalui interaksi dengan 

lingkungannya.
34

 

b. Teori Belajar Menurut Psikologi daya 

Menurut pandangan ilmu jiwa daya antara lain, dipelopori oleh  

salz dan Wolf, menyatakan bahwa jiwa manusia terdiri dari daya 

mencipta, daya tanggapan, daya kemanuan dan lain sebagainya. Daya 

tersebut akan berfungsi apabila telah terbentuk dan berkembang. Maka 

daya-daya itu harus dilatih. Apabila daya-daya selalu menekankan 

begaimana daya-daya itu terlatih dengan baik agar mempunyai daya yang 

ampuh.
35

  

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa 

Prestasi ini dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor dari 

dalam diri siswa dan faktor dari luar siswa. Faktor tersebut masih terdiri  

dari beberapa faktor yang secara rinci akan penulis terangkan sebagai 

berikut: 

                                                           
34

 Hendra Surya, Kiat Menagajak Anak Belajar dan Berprestasi, (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2003), hal, 40-41. 
35

 S. Nasution, MA. Didatik Azas Mengajar..., hal. 46 
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a. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa, dibedakan menjadi dua macam 

yaitu: 

1) Faktor fisik 

Adalah faktor  yang berhubungan dengan kondisi jasmani individu 

yang sedang belajar. Yang termasuk faktor  fisik antara lain: kondisi 

indera, anggota badan, tubuh, kelenjar syaraf, dan organ-organ dalam 

tubuh. Faktor fisik ini sangat penting karena cara mengajar dan 

persekolahan di Indonesia sangat banyak menggunakan alat persepsi 

visual (penglihatan) dan auditif (pendengaran). 

2) Faktor Psikologis 

Adalah faktor yang berhubungan dengan jiwa  orang yang sedang 

belajar. Adapun  fungsi-fungsi yang besar peranannya  dalam 

hubungan dengan belajar antara lain: ingatan, perhatian, minat, 

kecerdasan, motivasi, kemauan, dan pikiran.
36

 Faktor kemampuan 

yang dimiliki siswa, besar sekali pengaruhnya terhadap hasil prestasi 

siswa. Seperti pendapat Dr Nana Sudjana yang dikutip dari buku 

“Cognitif Percriptive Theory and Psyco- Education design” karangan 

Richartd Clark dan Calvin Bovy, “ bahwa hasil atau prestasi siswa 

disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% 

depengaruhi oleh lingkungan.
37

 

b. Faktor yang berasal dari luar diri siswa 

Faktor ini dibedakan menjadi dua yaitu: 

                                                           
36

 Sukirin, Pokok-pokok Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: FIP IKIP, 1986), hlm. 65-78 
37

 Nana Sujana, Dasar-dasar Belajar Menagajar.  (Bandung: Sinar Baru 1989), hlm 39 
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1) Faktor non sosial 

Yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan prestasi belajar 

yang berhubungan dengan lingkungan maupun alat-alat yang dipakai 

untuk belajar seperti keadaan suhu, udara, cuaca, waktu, tempat, alat 

peraga, buku-buku alat tulis menulis. 

2) Faktor sosial 

Yaitu faktor-faktor yang berhubungan dengan manusia, baik manusia 

itu hadir atau tidak hadir. Faktor sosial ini misalnya pada waktu siswa 

belajar, ada beberapa anak yang bercakap-cakap dengan suara keras 

disamping kelas, atau terdengar suara radio yang sangat keras, potret 

atau gambar yang terpampang ditempat belajar, dan lain-lain.
38

 

Faktor-faktor luar disini, menurut Slameto ada tiga faktor yaitu: 

1) Faktor keluarga 

Yang termasuk dari keluarga adalah cara orang tua mendidik, relasi 

antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi 

keluarga, dan pengertian orang tua. 

2) Faktor sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencapai metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, siswa dengan 

siswa, disiplin sekolah, keadaan gedung, pelajaran dan waktu 

sekolah, dan tugas rumah. 

 

                                                           
38

 Sumadi  Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2002),  hlm 

223-234 
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3) Faktor masyarakat 

Yang termasuk faktor masyrakat yang turut mempengaruhi prestasi 

disini adalah kegitan siswa dalam masyarakat, mass media, teman 

bergaul, dan bentuk kehudupan masyarakat.
39

 

4. Hubungan antara Kreativitas Guru dengan Prestasi Belajar 

Dalam proses pembelajaran kreativitas guru dianggap paling 

penting. Tanpa kreativitas guru maka siswa akan jenuh di setiap tatap muka. 

Guru yang mempunyai kreativitas yang tinggi akan mampu memberikan 

motivasi belajar kepada anak didiknya. Motivasi berfungsi sebagai 

pendorong usaha dalam pencapaian prestasi. Adanya motivasi yang baik 

dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. 

Dalam melakukan kegiatan belajar mengajar guru tidak hanya 

mengawasi dan mengajar, namun juga melakukan pengarahan kepada siswa 

untuk mencapai tujuan. Guru harus bisa menciptakan lingkungan di dalam 

kelas yang dapat merangsang belajar kreatif siswa supaya siswa merasa 

aman dan nyaman berada di dalam kelas. Sehingga pembelajaran akan 

berjalan dengan semestinya yang diharapkan mempermudah pencapaian 

tujuan belajar. 
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 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor   dan yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Bina 

Aksara, 1988),  hal.62  
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan praduga awal yang digunakan sebagai jawaban 

sementara atas hasil penelitian yang akan dilakukan. Hipotesis dalam penelitian 

terbagi menjadi dua, yaitu hipotesis alternatif (yang berati adalah hubungan 

antara dua variabel) dan hipotesis nol (tidak ada hubungan antara dua variabel). 

Pada penelitian ini, penulis mengadakan penelitian untuk mengetahui apakah 

ada hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Variabel 

adalah objek materiil yang dijadikan sebagai fokus penelitian. Dalam konteks 

penelitian ini yang berposisi sebagai variabel dependen (x) adalah kreativitas 

guru dan yang berkedudukan sebagai variabe independen (y) adalah prestasi 

belajar PAI siswa. Rumusan hipotesis (Ha) alternatif dan hipotesis nolnya (H0) 

adalah: 

1. Hipotesis alternatif (Ha) 

Ada hubungan antara kreativitas guru PAI dengan prestasi belajar 

siswa pada kelas VI di SDN Rejowinangun 3. 

2. Hipotesis nol (H0) 

Tidak ada hubungan antara kreativitas guru PAI dengan prestasi 

belajar siswa pada kelas VI di SDN Rejowinangun 3.  
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G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan rangakaian cara atau kegiatan 

pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-

pandangan filosofi dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.
40

 

Agar penelitian ini dapat berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil 

atau penemuan seperti yang diarapkan, maka diperlukan metode penelitian 

yang sesuai. Metode yang digunakan penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, yaitu penelitian untuk 

menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman secara mendalam 

dalam konteks waktu  dan situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar 

dan alami sesuai dengan kondisi objektif dilapangan tanpa adanya  

manipulasi.
41

 Metode kuantitatif ini peneliti gunakan  karena obyek yang 

diteliti penggalian datanya menggunakan angket dan analisisnya 

menggunakan analisis statistik dengan menggunakan bantuan SPSS 16. 

Analisisa ini secara berurutan akan menganalisa validitas dan reliabilitas, 

normalitas dan linieritas, serta uji hipotesis. 

2. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apaa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Hatch dan 
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 Nana Syaodih Sukamandita, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Roskarya, 2008), hal.52. 
41

 E.Mulyasa, Standar Kompetensu Guru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakrya, 2011), hal. 

135. 
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Farhady sebagaimana dikutip oleh Sugiyono menyebutkan bahwa secara 

teoritis variabel didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek, yang 

mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek 

dengan obyek yang lain. Variabel juga dapat merupakan atribut dari bidang 

keilmuan atau kegiatan tertentu. Tinggi, berat badan, sikap, motivasi, 

kepemimpinan, disiplin kerja merupakan atribut setiap orang. Berat, ukuran 

bentuk, dan warna merupakan atribut-atribut dari obyek.
42

 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat dirumuskan 

bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diterik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam variabel, yakni variabel 

independen dan variabel dependen.  

Variabel independen dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. 

Sedangkan variabel dependen sering disebut sebagai variabel terikat. 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas.
43

 Dalam konteks penelitian ini yang 

menjadi variabel independen atau variabel bebas (X) adalah kreativitas guru 

PAI dan yang menjadi variabel dependen atau terikat (Y) adalah prestasi 

belajar siswa.  
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 Sugiyono , Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 2- 3 
43

 Ibid., hal. 4  
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Secara operasional variabel kreativitas guru PAI (X) didefinisikan 

sebagai kemampuan guru dalam menyajikan berbagai macam alternatif 

strategi dan metode pembelajaran dalam rangka menyampaikan materi ajar 

PAI kepada siswa. Untuk mengetahui kreativitas guru PAI kelas VI di SDN 

Rejowinangun 3 diukur dengan hasil nilai yang diperoleh dari isian 

pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di dalam kuesioner yang dibagikan 

kepada siswa. Kuesioner yang dibagikan terdiri dari 14 item pertanyaan 

dengan bobot nilai 4 jika menjawab “hampir selalu”, nilai 3 jika menjawab 

“sering”, nilai 2 jika menjawab “jarang”, dan nilai 1 jika menjawab “hampir 

tidak pernah”. Hasil ukur pada variabel ini ada tiga, yaitu: kreativitas guru 

PAI tinggi, kreativitas guru PAI sedang, dan kreativitas guru PAI rendah. 

Sedangkan variabel  prestasi belajar siswa (Y) didefinisikan sebagai 

penilaian hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa berupa penguasaan, 

kemampuan, dan keterampilan yang diperoleh sebagai akibat usaha kegiatan 

belajar dan dinilai dalam periode tertentu. Prestasi belajar yaitu dimaksud di 

sini yaitu nilai prestasi belajar mata pelajaran PAI yang dihasilkan oleh 

siswa kelas VI di SDN Rejowinangun 3 yang terdapat pada nilai rapor 

semester ganjil tahun ajaran 2014-2015.  

3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah suyek yang dituju untuk diteliti oleh 

peneliti, yaitu subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 
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penelitian.
44

 Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guru 

PAI dan  para siswa kelas VI SDN Rejowinangun 3 sebanyak 31 siswa. 

4. Metode Pengumpulan Data  

Untuk dapat memperoleh data yang lengkap, tepat dan valid dalam 

penelitian, maka peneliti menggunakan beberapa macam metode 

pengumpulan data yaitu observasi, dokumentasi, angket, dan wawancara. 

Berikut ini adalah deskripsi dan peran dari masing-masing metode: 

a. Observasi 

Observasi yaitu suatu proses, melihat, mengamati, dan 

mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematik untuk suatu 

tujuan tertentu. Kegiatan observasi bertujuan untuk mengumpulkan data 

yang dapat digunakan untuk memberikan kesimpulan atau diagnotis.
45

 

Tehnik observasi yang digunakan peneliti  adalah observasi langsung 

yaitu observasi yang dilakukan secara langsung terhadap objek yang 

diteliti. Tehnik observasi ini dilakukan untuk mengetahui gambaran 

umum SDN Rejowinangun 3, bagaimana proses  pembelajaran PAI 

dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif dalam pembelajaran PAI. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental. 

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 
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 Suharsimi Arikumto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta:Rineka Cipta, 2006), 

hal. 46. 
45

 Haris Hardiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Salemba Humanika, 

2010), hal. 131. 
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dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
46

 Dokumen-dokumen yang 

dikumpulkan melalui metode ini adalah dokumen-dokumen SDN Negeri 

Rejowinangun 3 yang berfungsi sebagai penunjang penelitian seperti 

gambaran umum sekolah, sejarah berdirinya sekolah, letak geografis 

Sekolah, struktur sekolah, data guru dan karyawan, data siswa, data 

sarana dan prasarana, dan raport siswa kelas VI  SDN Rejowinangun 3.  

c. Angket tentang Kreativitas 

Angket merupakan kumpulan beberapa pertanyaan atau 

pernyataan dalam sebuah lembaran yang digunakan sebagai instrument 

untuk menggali data dari responden mengenai apa yang dialami. Dalam 

penelitian ini, angket digunakan untuk menggali data mengenai 

kreativitas guru dalam proses pembelajaran PAI di kelas VI SDN 

Rejowinangun. Rancangan angket terhadap kreativitas guru PAI adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel I 

Sebaran Angket Kreativitas 
 

No Aspek Nomor Butir Jumlah 

1 Cara penyampaian materi 1, 5, 6, 7, 10, 

11, 13, 14, 15 

9 

2 Media yang digunakan 2, 9, 12 3 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D, 

(Bandung:Alfabeta,2007), hal.  329. 
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3 Pelibatan siswa 3, 4, 8 3 

Total 15 

  

d. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang yang 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang 

lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan 

tertentu.
47

 

Teknik wawancara dugunakan untuk mengetahui data pendukung 

mengenai kreativitas guru PAI dalam menciptakan iklim belajar yang 

kondusif dalam pembelajaran PAI. Selain itu teknik wawancara juga 

digunakan untuk mengetahui kendala yang dialami guru PAI dalam 

menciptakan iklim yang kondusif dikelas. 

5. Analisis Data dan Pengkajian Instrument 

a. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas instrument ini digunakan untuk menatahui tinkat 

kevalidan dan kesahihan suatu intrument. Tinggi rendahnya validitas 

instrument menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 

menyimpang dari gambaran tentang variable yang dimaksud.
48

 

Sebuah instrument dikatakan valid jika mampu mengukur apa 

yang diinginkan dan dapat menungkap data variabel yang diteliti secara 

tepat. Penelitian ini menggunakan uji validitas yang dilakukan denan 
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 Dedy Mulyana, Metode Penelitian kwalitatif:Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu sosial lainnya, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 180. 
48

 M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indah, 1988) , hal. 162  
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analisis butir. Sedangkan untuk analisisnya menggunakan analisis 

bivariat dengan menggunakan bantuan SPSS 16. 

Koefisien korelasi yang diperoleh dari hasil perhitungan 

menunjukkan tinggi rendahnya validitas variabel yan diukur. Selanjutnya 

harga koefiesien ini dibandingkan denan tingkat r tabel. Jika r hitung 

lebih besar dari pada r tabel maka butir pernyataan tersebut dikatakan 

valid. Hasil uji validitas dikonsultasikan pada taraf signifikansi 5 %. 

Menggunakan taraf signifikansi 5 % karena merupakan taraf yang 

proporsional dibandingkan taraf signifikansi 1 %.  

b. Uji Reliabilitas Instrument 

Reliabilitas menunjukkan adanya konsistensi dan stabilitas nilai 

hasil skala pengukuran tertentu. Reliabilitas berkonsentrasi pada masalah 

akurasi pengukuran dan hasilnya.
49

 Apabila instrumen dinyatakan valid, 

maka tahap berikutnya adalah menguji reliabiliatas intrument untuk 

menunjukkan kestabilan dalam mengukur. Rumus yan digunakan dalam 

uji reliabilitas ini adalah rumus alpha. Dengan menggunakan statistik 

SPSS 16 kriteria keputusan butir soal valid/ realib jika nilainya lebih 

bersar dari r tabel. 

c. Uji Normalitas 

Data ini digunakan untuk memeriksa apakah data terjaring dan 

masing-masing variabel distribusi normal atau tidak rumus yang 
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 Jonathan Sarwono, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS, (Yogyakarta: CV. 

Andi Offset, 2006), hal 219 
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digunakan adalah rumusan one-sample kolmogrov-smirnov, dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 16. 

d. Uji Korelasi 

Uji korelasi merupakan langkah yang dilakukan untuk menguji 

hipotesis yang telah dipaparkan sebelumnya. Maksudnya adalah uji 

korelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada atau tidak hubungan 

antara kreativitas guru dengan prestasi belajar PAI siswa kelas VI SDN 

Rejowinangun 3. Uji korelasi ini menggunakan teknik korelasi product 

moment, karena digunakan untuk membuktikan hipotesis hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen.
50

 Uji korelasi 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 16. Selain 

untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan, uji korelasi juga 

dilakukan untuk mengetahui arah hubungannya, positif atau negatif. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun untuk 

mempermudah dalam memahami uraian per bab dari skripsi ini. Penelitian ini 

terdiri dari empat bab. Diawali dengan halaman formalitas berisi dengan 

judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman 

pengesahan, pengantar, persemabahan, motto dan dafatr isi. 
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Dalam skripsi ini peneliti menuangkan hasil peneliti pada empat bab. 

Pada tiap bab terdapat sub-sub yang menjelaskan pokok bahasan dari bab 

yang berkaitan. 

BAB I skripsi ini merupakan bagian terdepan yang membicarakan 

kerangka dasar yang dijadikan landasan dalam penulisan dan pembahasan 

skripsi, yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II berisi tentang gambaran umum SDN Rejowinangun 3 yang 

melipti letak geografis, sejarah berdiri, visi dan misi, struktur organisasi, data 

guru, karyawan, siswa dan sarana prasarana. 

BAB III merupakan hasil penelitian yang dilakukan peneliti yaitu data 

dan analisa tentang kreativitas guru PAI, prestasi belajar siswa, dan hubungan 

antara kreativitas guru dengan prestasi belajar siswa kelas VI SDN 

Rejowinangun 3. 

BAB IV adalah bagian penutup yang memuat kesimpulan, saran-

saran, dan kata penutup. Sedangkan yang menjadi bagian terakhir dari skripsi 

ini adalah daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang terkait dengan 

penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan olah data dan analisis data penelitian maka dapat peneliti 

simpulkan sebagai jawaban atas rumusan masalah yang telah ditentukan pada 

bab pertama. Kesimpulan hasil penelitiannya adala sebagai berikut: 

1. Kreativitas guru PAI kelas VI SDN Rejowinangun 3 dalam mengajar siswa 

di kelas sudah dilakukan dengan baik. Indikasi kreativitas guru PAI 

dilakukan dengan cara guru berkomunikasi aktif dengan siswa, guru 

menggunakan metode yang variatif dalam menyampaikan materi, guru 

merespon dan menyesuaikan diri dengan kondisi siswa di kelas, dan guru 

menggunakan beberapa media dalam proses penyampaian materi.  

2. Prestasi belajar PAI siswa kelas VI SDN Rejowinangun 3 secara umum 

mempunyai nilai rata-rata 80, 55 dengan predikat baik. Nilai tertinggi yang 

didapatkan adalah 86 dan nilai terendahnya adalah 76.  Hal ini didasarkan 

pada analisa terhadap hasil nilai rapor mata pelajaran PAI semseter ganjil 

tahun ajaran 2014/2015.  

3. Dari hasil uji korelasi yang telah dilakukan hasilnya adalah Ha diterima dan 

H0  ditolak. Artinya ada hubungan antara kreativitas guru dalam mengajar 

dengan prestasi belajar PAI siswa kelas VI SDN Rejowinangun 3. Hal ini 

menunjukkan bahwa kreativitas guru dalam mengajar mempunyai pengaruh 

terhadap prestasi belajar siswanya. Semakin gurunya mempunyai daya 
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kreativitas yang tinggi, maka akan berimplikasi terhadap peningkatan 

prestasi belajar siswa.  

 

B. Saran-saran 

Upaya yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran di SDN 

Rejowinangun 3, baik dari sisi pengembangan kreativitas guru yang menjadi 

bagian dari kompetensi guru maupun peningkatan prestasi siswa yang menjadi 

bagian dari pengembangan potensi siswa tentu menemukan celah-celah 

kekurangan yang harus ditutupi. Saran-saran yang disampaikan merupakan 

masukan yang membangun untuk beberapa pihak dengan harapan segala niat 

baik untuk melakukan perbaikan diri, khususunya upayanya dalam 

meningkatkan kompetensi seorang guru bisa berjalan lebih baik lagi. Adapun 

saran-saran berikut ini, akan disampaikan kepada siswa kelas VI  dan guru PAI 

selaku objek penelitian di SDN Rejowinangun 3 di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk siswa SDN Rejowinangun 3: 

a. Tetap semangat dalam belajar untuk meraih prestasi yang lebih baik. 

b. Selalu aktif dalam proses pembelajaran dengan bertanya, memberikan 

argument, atau hal lainya yang mendukung proses pembelajaran. 

2. Untuk Guru PAI SDN Rejowinangun 3: 

a. Mengadakan kegiatan follow up atau tindak lanjut dari setiap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan agar tidak terkesan bersifat stagnan. 
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b. Melakukan evaluasi secara berkala terhadap kompetensi diri sebagai guru 

guna merumuskan solusi ketika ada problematika yang terjadi. 

c. Mempunyai inisiatif-inisiatif pribadi untuk selalu meningkatkan 

kompetensinya sebagai seorang guru, salah satunya untuk 

mengembangkan daya kreativitas dalam proses pembelajaran.  

 

C. Kata Penutup 

Puji syukur kepada Allah SWT. Tuhan semesta alam. Yang Maha akan 

mengangkat derajat bagi orang yang beriman dan berilmu pengetahuan. Tuhan 

yang senantiasa memberikan kenikmatan dan nafas panjang. Sehingga skripsi 

ini dapat tersusun dengan baik. Ucapan terima kasih juga diucapkan kepada 

seluruh pihak yang turut membantu dalam proses penyusunan skripsi ini. 

Semoga Allah SWT mencatat sebagai amal ibadah.  

Tak ada gading yang tak retak. Begitu juga dengan skripsi ini, tentu 

banyak celah-celah kesalahan, sehingga di dalamnya membuat banyak 

ditemukannya berbagai kekurangan. Oleh sebab itu, kritik dan saran yang 

membangun senantiasa akan diterima dengan senang hati demi langkah 

perbaikan. Mohon ma’af juga, kepada seluruh pihak yang mungkin sering 

merasa terganggu dan tersita waktunya guna memberikan layanan dan 

bimbingan untuk penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah SWT juga 

mengampuni segala dosa yang ada. Karena kesempurnaan milik Tuhan , dan 

kekurangan milik hamba-Nya.   
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Lampiran 2 

Pedoman Wawancara 

1. Wawancara dengan Informan Guru 

a. Apa saja metode pembelajaran yang digunakan? 

b. Apa saja media yang digunakan? 

c. Bagaimana cara merespon siswa ketika ada yang merasa jenuh dalam belajar? 

d. Bagaimana sistemisasi proses pembelajaran PAI yan biasa dilakukan di kelas? 

e. Apa saja yang dilakukan guru ketika melakukan kegiatan pendahuluan pembelajaran? 

f. Apa saja yang dilakukan guru ketika melakukan kegiatan inti pembelajaran? 

g. Apa saja yang dilakukan guru ketika melakukan kegiatan penutup pembelajaran? 

 

2. Wawancara dengan Informan Siswa  

a. Bagaimana perasaanmu ketika diajar oleh guru PAI dikelas? 

b. Apa saja yang biasanya guru lakukan ketika mengajar dikelas? 

c. Jika ada siswa yang mengantuk atau jenuh, apa yang biasanya guru lakukan? 

d. Apa saja yang dibawa guru ketika mengajar PAI di kelas? 

e. Apakah guru PAI sering memberikan tugas? 

  



Lampiran 3 

Pedoman Observasi 

 

1. Guru melakukan kegiatan apersepsi pada kegiatan pendahuluan pembelajaran 

2. Guru menggunakan sumber belajar dalam menyampaikan materi kepada siswa 

3. Guru melakukan interaksi dengan siswa secara baik 

4. Guru menggunaka metode pembelajaran yang variatif 

5. Guru menyampaikan materi secara interaktif 

6. Guru memberikan motivasi kepada siswa dalam setiap proses pembelajaran 

7. Guru menggunakan alat peraga atau media dalam menyampaikan materi pembelajaran 

8. Guru memberikan evaluasi atas materi yang telah di ajarkan. 

  



Lampiran 4 

Data Angket Kreativitas Guru 

 

No 
KG 

Nama 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 JML 

1 

M Ibnu 
2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 34 

2 

Isnan 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 30 

3 

Aulia 
3 3 3 2 2 3 4 3 4 2 2 3 3 2 2 41 

4 

Zakhori 
4 3 2 3 2 3 3 1 3 3 2 1 3 2 2 37 

5 

Syaiful 
2 3 4 3 3 3 3 3 3 1 1 2 4 4 3 42 

6 

M Hanif 
4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 48 

7 

Sila Aji 
3 3 2 1 2 2 1 1 1 1 3 2 2 2 1 27 

8 

Majid S 
3 2 3 3 4 4 4 2 2 2 1 3 3 3 3 42 

9 

Fazlul R 
4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 49 

10 

Nevilia 
3 2 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 2 3 38 

11 

Anniza 
4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 49 

12 

Nasya 
2 2 2 3 2 4 3 3 3 4 2 3 2 2 2 39 

13 

Ryan R 
3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 46 

14 

Anisa I 
2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 44 



15 

Anindita 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 2 4 3 4 44 

16 

Nur A.R 
3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 1 2 4 3 4 45 

17 

Alya 
4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 48 

18 

Lintang 
3 3 3 4 4 3 4 3 1 1 2 3 3 2 3 42 

19 

Kalyana 
3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 48 

20 

Adhitya 
3 3 3 4 2 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 42 

21 

Ristito 
3 4 4 4 3 2 3 2 3 2 1 2 3 3 3 42 

22 

Mayriz 
3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 45 

23 

Hanifa 
4 4 3 3 4 4 4 2 2 3 2 3 3 2 2 45 

24 

Ahmad 
3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 2 3 50 

25 

Aisyah 
4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 2 3 3 51 

26 

Shafa 
3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 50 

27 

Alay 
3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 45 

28 

Asil C.F 
3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 4 48 

29 

Titania 
3 4 4 2 1 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 36 

30 

Aryanto 
2 3 2 3 3 4 3 2 3 2 1 2 3 3 4 40 

31 

Astuti H 
4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 49 

 

Keterangan : 1 = Sangat tidak setuju; 2 = Tidak setuju; 3 = Setuju; dan 4 = Sangat setuju 



Lampiran 5 

Hasil Wawancara 

 

Metode : Wawancara 

Informan  : Guru PAI kelas VI SDN Rejowinangun 3 

 

Pada umumnya, biasanya sih mas, saya itu kalau mengajar ya ceramah, kadang-kadang pake’ 

gambar, juga anak-anak saya suruh tanya nek ada yang nggak bisa. Saya coba diskusi juga 

pernah tapi nggak berjalan efektif. Mungkin karena masih seusia mereka. Tapi kalau sudah 

melihat wajah anak-anak jenuh atau ngantuk, saya suruh cuci muka, trus kadang juga saya 

selipi guyonan atau permainan. Ya itu, kalau mengajar kadang ceramah, biasanya juga cerita, 

diskusi jua pernah meskipun kurang efektif. Tentu juga tanya jawab untuk melihat apakah 

anak-anak sudah paham atau belum. Untuk media biasanya seperti pada umumnya, alat tulis, 

white bord, gambar, atau kalau praktek ya kadan-kadang di luar kelas juga pernah. Kalau ada 

siswa yang jenuh atau ngantuk tak ajak crita, nek ngantuk ya saya suruh cuci muka, guyonan 

kayak tadi itu juga biar nggak kaku. Pada kegiatan pendahuluan ya biasanya berdoa, tanya 

ada PR atau nggak, menanyakan pelajaran sebelumnya, dan ngecek kesiapan anak-anak. 

Kalau kegiatan inti ya penyampaian materi, manulis, lalu saya menjelaskan, kadang juga 

bercerita, dan saya tanya apakah sudah faham satu belum. Untuk penutup pembelajaran, 

biasanya saya kasih tugas, berdo’a, lalu keluar kelas. 

 

Intepretasi :  

Guru PAI memiliki daya kreativitas untuk melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 

pembelajaran serta mampu merespon peserta didik yang mengalami kejenuhan belajar. 

Kreativitas guru menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran guna memacu peserta 

didik untuk terlibat secara aktif mendaya gunakan potensinya serta mencegah kondisi yang 

membosankan dan menjenuhkan.  

  



Lampiran 6 

Hasil Wawancara 

 

Metode : Wawancara 

Informan  : Siswa kelas VI SDN Rejowinangun 3 

 

Pertama biasanya berdo’a, trus kadang-kadang diabsen, ditanyai PR-nya, ditanyai pelajaran 

yang kemarin, trus nulis, dijelaskan, cerita-cerita, nek ada yang ramai ditegur. Pas mau 

selesei biasanya juga dikasih PR. Enak sih mas. Perasaannya ya seneng, soalnya nggak nulis 

terus, ada ceritanya juga. Gurunya kalau ngajar nggak Cuma njelasin terus, kadang-kadang 

guyonan. Tebak-tebakan juga pernah. Poko’e nggak Cuma nulis sama bicara tok. Lihat 

dilayar juga pernah. Gurunya enak lah poko’nya. Kalau temen-temen lagi capek, biasanya 

juga diajak bercerita. Gurunya kalau mengajar nggak kaku mas. Kadang-kadang kita dijaka 

permainan pas belajar. Jadi cepet faham. Kalau ada temen-temen yang rame biasanya ditegur 

sama guru. Kalau ada yang ngantuk disuruh cuci muka. Diceritain juga sering. Jadi nggak 

bosen, juga nggak nulis terus. 

 

Intepretasi :  

Bahwa sudah tampak unsur-unsur kreativitas yang dimiliki oleh guru dalam mengajar mata 

pelajaran PAI. Hal tersebut terlihat dari gaya guru dalam mengajar yang tidak monoton 

dengan model satu arah, namun juga memberikan respon dan ruang untuk siswanya.    



Lampiran 7 

Hasil Oservasi 

 

Metode  : Observasi 

Sumber data  : Proses Pembalajaran PAI kelas VI SDN Rejowinangun 3 

Hari, Tanggal : 27 Desember 2014 

 

Deskrispsi data: 

Peneliti mengamati proses pembelajaran di kelas untuk mengetahui bagaiman 

keberlangsungan proses pembelajaran PAI di kelas VI. 

Menurut pantauan peneliti dalam menyampaikan materi terhadap peserta didik guru juga 

tidak monoton menggunakan metode ceramah. Begitu pula ketika terdapat peserta didik yang 

agak kebingungan, guru langsung merespon dengan menghampiri peserta didik lalu 

menanyakan apa yang menjadi keluhannya. Secara umum proses pembalajaran didahului 

dengan proses do’a, salam, appersepsi, pemberian motivasi, dan presensi siswa. Kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan inti, yakni penyampaian materi ajar. Dalam prosesnya guru tidak 

hanya terpaku pada materi yang terdapat dalam satu buku, namun juga memanfaatkan buku 

lainnya yng relevan dengan materi yang akan diajarkan. Begitu pula dengan metode yang 

digunakan, guru terbiasa menggunakan metode ceramah, cerita, dan tanya jawab. Sehingga 

siswa tidak merasa jenuh karena variasi metode yang disajikan. Pada bagian penutup guru 

juga selalu mengingatkan siswa untuk selalau belajar dan terkadang mengingatkan untuk 

mengerjakan pekerjaan rumah. 

 

Intepretasi :  

Berdasarkan pemaran di atas terkait proses pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa guru PAI 

kelas VI di SD Rejowinangun 3 sudah memiliki kreativitas dalam melaksanakan proses 

pembelajaran.   



Lampiran 8 

Hasil Uji Validitas Angket 

 

Reliability 

 Case Processing Summary 

 

  N % 

Cases Valid 31 100.0 

Excluded(

a) 
0 .0 

   

Total 31 100.0 

a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 Reliability Statistics 

 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

 .807 15 

 

 

Intepretasi: 

Dari hasil analisis di dapat nilai Alpha sebesar 0.807, sedangkan nilai r kritis (uji 2 sisi) pada 

sgnifikansi 5% dengan n = 31, di dapat sebesar 0.355. maka dapat disimpulkan bahwa butir-

butir instrument penelitian tersebut reliable. 

  

 

 

 

 



 

Item-Total Statistics 

 

  

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KG1  Kreativitas Guru PAI 40.03 31.299 .411 .797 

KG2 39.90 30.890 .448 .794 

KG3 39.90 31.157 .379 .799 

KG4 39.97 30.166 .494 .791 

KG5 40.10 29.957 .477 .792 

KG6 39.94 31.729 .384 .799 

KG7 40.06 29.462 .521 .788 

KG8 40.48 29.725 .553 .786 

KG9 40.39 30.112 .485 .791 

KG10 40.61 30.445 .372 .801 

KG11 40.90 34.224 .021 .822 

KG12 40.42 31.185 .410 .797 

KG13 40.03 31.166 .394 .798 

KG14 40.45 30.856 .448 .794 

KG15 40.16 29.806 .467 .792 

 

Intepretasi:  

Dari data tabel di atas maka kita bisa ketahui bahwa jumlah item yang akan dijadikan 

instrumen semuanya valid karena melebihi taraf signifikansi 0,3. Sehingga instrument 

penelitian dapat digunakan dalam proses penelitian. Setelah diketahui tingkat kevalidan maka 

langkah selanjutnya adalah menguji instrumen dengan uji realibilitas, yaitu dapat digunakan 

pada kuesioner yang valid. 

 

 



 

NORMALITAS 

 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

  

X  Kreativitas 

Guru PAI 

Y  Prestasi 

Belajar Siswa 

N 31 31 

Normal Parameters(a,b) 

Mean 40.90 80.55 

Std. Deviation 5.850 2.631 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .152 .163 

Positive .084 .163 

Negative -.152 -.102 

Kolmogorov-Smirnov Z .845 .909 

Asymp. Sig. (2-tailed) .473 .381 

a  Test distribution is Normal. 

b  Calculated from data. 

Intepretasi: 

Berdasarkan hasil analisis dalam tabel kolmogrov smirnov test, nilai sig hitung untuk variabel 

kreativitas guru  adalah 0,473 sedangkan sig. untuk variabel prestasi belajar adalah 0,381. Keduanya 

(0,473  dan 0,381  >0,05), maka kedua variabel tersebut memiliki distribusi data yang normal. 

  



Lampiran 9 

Hasil Analisis Uji Korelasi 

Correlations 

 Descriptive Statistics 

 

  Mean Std. Deviation N 

X  Kreativitas Guru PAI 40.90 5.850 31 

Y  Prestasi Belajar Siswa 80.55 2.631 31 

 

 Correlations 

    

X  Kreativitas 

Guru PAI 

Y  Prestasi 

Belajar Siswa 

X  Kreativitas Guru PAI Pearson Correlation 1 .545(**) 

Sig. (2-tailed)   .002 

N 31 31 

Y  Prestasi Belajar Siswa Pearson Correlation .545(**) 1 

Sig. (2-tailed) .002   

N 31 31 

**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Ketentuan: 

1. α = 0.05 

2. H0 = Tidak terdapat hubungan antara kreativits guru dengan prestasi belajar siswa 

3. Ha = Terdapat hubungan antara kreativitas guru dengan prestasi belajar siswa. 

4. P value < atau = 0.05, maka H0 ditolak. 

5. P value > 0.05, maka Ha ditolak 

Intepretasi: 

Berdasarkan table uji korelasi diatas diketahui nilai sig. (2-tailed) adalah 0.02 < α 

0.05. Sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa memang terdapat 

hubungan antara  kreativitas guru dengan prestasi belajar PAI siswa kelas VI SDN 

Rejowinangun 3. Adapun nilai pearson corelationnya adalah 0,545, hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara kedua variabel adalah kuat karena nilai 0,545 itu mendekati 1. 

Arah hubungan antara kreativitas guru terhadap prestasi belajar PAI siswa adalah positif. 

Maka hal ini mengindikasikan bahwa semakin kreatif seorang guru maka prestasi belajar 

siswa akan semakin tinggi.  



Lampiran 10 

Daftar Riwayat Hidup 

 

1. Nama lengkap   :    

2. Tempat tanggal lahir  :  

3. Jenis kelamin   : Laki-laki 

4. Agama    : Islam 

5. Alamat asal lengkap 

a. Dusun, RT/RW   :  

b. Kelurahan   :  

c. Kecamatan   :  

d. Kabupaten   :  

e. Propinsi    : Jawa Timur 

6. Nomor Handphone   :  

7. Alamat email   :  

8. Alamat facebook   :  

9. Pendidikan 

a. SD/ MI    : 

b. SLTP/MTs   : 

c. SMA/MA   : 

d. Perguruan Tinggi  : 

 

 

 

 



VALIDITAS RELIABILITAS 
 
Reliability 
 Case Processing Summary 
 

  N % 

Cases Valid 31 100.0 

Excluded

(a) 
0 .0 

Total 31 100.0 

a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 Reliability Statistics 
 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

 .807 15 

 

 

Dari hasil analisis di dapat nilai Alpha sebesar 0.807, sedangkan nilai r kritis (uji 2 sisi) pada 

sgnifikansi 5% dengan n = 31, di dapat sebesar 0.355. maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir 

instrument penelitian tersebut reliable. 
 

 Item-Total Statistics 
 

  

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KG1  Kreativitas Guru PAI 40.03 31.299 .411 .797 

KG2 39.90 30.890 .448 .794 

KG3 39.90 31.157 .379 .799 

KG4 39.97 30.166 .494 .791 

KG5 40.10 29.957 .477 .792 

KG6 39.94 31.729 .384 .799 

KG7 40.06 29.462 .521 .788 

KG8 40.48 29.725 .553 .786 

KG9 40.39 30.112 .485 .791 

KG10 40.61 30.445 .372 .801 

KG11 40.90 34.224 .021 .822 

KG12 40.42 31.185 .410 .797 

KG13 40.03 31.166 .394 .798 

KG14 40.45 30.856 .448 .794 

KG15 40.16 29.806 .467 .792 

 



 

 

Dari output di atas bisa dilihat pada Corrected Item – Total Correlation, 
inilah nilai korelasi yang didapat. Nilai ini kemudian kita bandingkan dengan 
nilai r tabel, r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data 
(n) = 31, maka didapat r tabel sebesar 0,355 (lihat pada lampiran tabel r). 
Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa untuk item KG11 nilai kurang dari 0,355. 
Karena koefisien korelasi pada item KG11 nilainya kurang dari 0,355 maka dapat 
disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid. Sedangkan pada item-
item lainnya nilainya lebih dari 0,355 dan dapat disimpulkan bahwa butir 
instrumen tersebut valid. 
 

 

 

 

 

NORMALITAS 

 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  

X  Kreativitas 

Guru PAI 

Y  Prestasi 

Belajar Siswa 

N 31 31 

Normal Parameters(a,b) 

Mean 40.90 80.55 

Std. Deviation 5.850 2.631 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .152 .163 

Positive .084 .163 

Negative -.152 -.102 

Kolmogorov-Smirnov Z .845 .909 

Asymp. Sig. (2-tailed) .473 .381 

a  Test distribution is Normal. 

b  Calculated from data. 

Berdasarkan hasil analisis dalam tabel kolmogrov smirnov test, nilai sig hitung untuk variabel 

kreativitas guru  adalah 0,473 sedangkan sig. untuk variabel prestasi belajar adalah 0,381. Keduanya 

(0,473  dan 0,381  >0,05), maka kedua variabel tersebut memiliki distribusi data yang normal. 

 

 

 

 

 

 



LINIERITAS 
 

 

 Report 
 
Y  Prestasi Belajar Siswa  

X  Kreativitas Guru PAI Mean N Std. Deviation 

24 77.00 1 . 

28 78.00 1 . 

32 78.00 1 . 

34 80.00 1 . 

35 79.00 2 1.414 

37 78.00 1 . 

39 78.67 3 2.309 

40 81.00 1 . 

41 78.67 3 1.155 

42 82.50 4 2.887 

43 83.00 2 .000 

44 78.00 1 . 

45 82.50 2 .707 

46 82.25 4 3.304 

47 81.00 2 1.414 

48 85.00 1 . 

49 80.00 1 . 

Total 80.55 31 2.631 

 
 

 Measures of Association 
 

  R R Squared Eta Eta Squared 

Y  Prestasi Belajar Siswa * 

X  Kreativitas Guru PAI .545 .297 .798 .636 

 

 

Linearitas adalah sifat hubungan yang linear antar variabel, artinya setiap perubahan yang terjadi 

pada satu variabel akan diikuti perubahan dengan besaran yang sejajar pada variabel lainnya. Uji 

ini digunakan sebagai prasyarat statistik parametrik khususnya dalam analisis korelasi atau 

regresi linear yang termasuk dalam hipotesis assosiatif.  

ari output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (P Value Sig.) pada baris Deviation 

from Linearity sebesar 0,282. Karena signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

antara variabel Kedisiplinan (X) dan Prestasi (Y) terdapat hubungan yang linear 

 

 

 

http://statistikian.blogspot.com/2012/10/variabel-penelitian.html


KORELASI 

 

Correlations 
 Descriptive Statistics 
 

  Mean Std. Deviation N 

X  Kreativitas Guru PAI 40.90 5.850 31 

Y  Prestasi Belajar Siswa 80.55 2.631 31 

 

 Correlations 
 

    

X  Kreativitas 

Guru PAI 

Y  Prestasi 

Belajar Siswa 

X  Kreativitas Guru PAI Pearson Correlation 1 .545(**) 

Sig. (2-tailed)   .002 

N 31 31 

Y  Prestasi Belajar Siswa Pearson Correlation .545(**) 1 

Sig. (2-tailed) .002   

N 31 31 

**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Ketentuan: 

α = 0.05 

H0 = Tidak terdapat hubungan antara kreativits guru dengan prestasi belajar siswa 

Ha = Terdapat hubungan antara kreativitas guru dengan prestasi belajar siswa. 

P value < atau = 0.05, maka H0 ditolak. 

P value > 0.05, maka Ha ditolak 

 

Berdasarkan table uji korelasi diatas diketahui nilai sig. (2-tailed) adalah 0.02 < α 0.05. 

sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa memang terdapat hubungan antara  kreativitaas 

guru dengan prestasi belajar siswa. Adapun nilai pearson korelatian adalah 0.89, hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel adalah kuat karena nilai 0.545 itu 

mendekati 1. Arah hubungan antara pelayanan laundry terhadap tingkat kepuasan pelanggan 

adalah positif, hal ini mengindikasikan bahwa semakin kreatif seorang guru maka prestasi belajar 

siswa akan semakin tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DESKRIPTIF 

 
 Statistics 
 

  

X  Kreativitas 

Guru PAI 

Y  Prestasi 

Belajar Siswa 

N Valid 31 31 

Missing 0 0 

Mean 40.90 80.55 

Median 42.00 80.00 

Mode 42(a) 78 

Std. Deviation 5.850 2.631 

Minimum 24 76 

Maximum 49 86 

Sum 1268 2497 

a  Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

nila maksimum untuk penilaian kreativitas guru adalah 49  

nilai minimum untuk  penilaian kreativitas guru adalah 24 dengan  rata-rata 42 

nilai maksimum untuk prestasi belajar adalah 86 

nilai minimum untuk prestasi belajar adalah 76 dengan rata-rata 78 
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